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INTISARI

Industri kelapa sawit saat ini membutuhkan bibit yang berkualitas tinggi, bibit
yang berkualitas pastinya berasal dari bibit unggul, selain itu bibit yang berkualitas
dapat dilihat dari ciri fisiologisnya yang mempunyai pertumbuhan yang seragam,
perakaran yang kuat, dan juga mempunyai daya penyerapan unsur hara yang
optimal. Kondisi tersebut dapat dicapai pada saat bibit memasuki fase Main nursery
dengan cara menambahkan pupuk hayati mikoriza. pupuk hayati mikoriza
mengandung jamur mikoriza arbuskula yang mampu meningkatkan penyerapan
unsur hara dan air. Terlebih lagi jamur mikoriza dapat menghasilkan enzim
Fosfatase yang mampu meningkatkan penyerapan unsur P pada tanaman bibit
kelapa sawit. Bibit kelapa sawit yang berkualitas pada tahap main nursery akan
meningkatkan produktivitas pada saat ditanam di lapangan. Penelitian ini
dilaksanakan selama 3 bulan, bertempat di lahan penelitian KP 2 Instiper
Maguwoharjo. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap
Faktorial (RAL). Faktor satu dosis mikoriza, terdiri dari 4 aras yaitu: 0 g (N1), 20
g (N2), 60 g (N3), dan 60 g (N3). Faktor dua jenis tanah terdiri dari 2 aras yaitu:
Latosol (K1), dan Regosol (K2). Kedua faktor dikombinasikan sehingga
mendapatkan 8 perlakuan, dengan 5 kali ulangan, sehingga menghasilkan 40 bibit.
percobaan. Data penelitian diAnalisis menggunakan Analisis varian (ANOVA)
pada jenjang 5%. Perlakuan yang berpengaruh nyata diuji lanjut dengan Duncan's
Multiple Range Test (DMRT) pada jenjang nyata 5%. Hasil penelitian
menunjukkan tidak ada interaksi dan pengaruh nyata. Namun dapat diketahui
bahwa dosis 60 g merupakan dosis terbaik untuk infeksi mikoriza dan jenis tanah
regosol lebih baik untuk infeksi mikoriza dibanding tanah latosol.

Kata Kunci: Bibit kelapa sawit, main nursery, dosis mikoriza, latosol, regosol.



